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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Tipe  dan  Pendekatan  Penelitian  

 Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu 

tipe penelitian yang berupaya menggambarkan suatu fenomena atau kejadian 

dengan apa adanya, sementara pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic, dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
1
. Sugiyono

2
 

mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

insrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive, 

teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif 

atau kualitatif, lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

 Maksud penulis menggunakan metode penelitian tersebut adalah untuk 

mendeskripsikan kronologi terjadinya konflik Mindanao Filipina Selatan, 

mendeskripsikan dan menganalisis tentang langkah diplomasi Muhammadiyah 

                                                 
1
  Moleong, Lezy J. 2011. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja Rosdakarya. hal : 6. 

2
  Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.   

    Bandung: Alfabeta. hal : 9. 
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serta mendeskripsikan dan menganalisis problematika diplomasi Muhammadiyah 

di tengah pusaran konflik Mindanao Filipina Selatan.  

 

B. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus 

membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana data yang 

tidak relevan. Perumusan masalah dan fokus penelitian saling terkait karena 

permasalahan penelitian dijadikan acuan bagi fokus penelitian. Fokus dapat 

berubah dan berkurang berdasarkan data yang ditemukan dilapangan. Fokus 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Kronologi konflik Mindanao : 

a) Sejarah Konflik 

b) Internasionalisasi Konflik 

c) Kegagalan Penyelesaian Konflik 

d) Keterlibatan ICG 

e) Tercapainya Framework of Agreement 2012 

2. Langkah diplomasi Muhammadiyah : 

a)    Menciptakan kepercayaan bersama (mutual confidence) 

b)   Berupaya untuk mencari kejelasan masalah  

c)   Menciptakan saling pengertian (mutual understanding) 

d)   Mendorong para pihak untuk menyusun dan menyepakati prioritas urutan 

masalah dan memahami tingkat krusialitasnya 

e)   Berupaya untuk melaksanakan penyelesaian masalah 
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3. Problematika Diplomasi Muhammadiyah : 

a) Kompleksitas kepentingan setiap aktor 

b) Problem otoritas 

c) Belum terbentuknya perwakilan Muhammadiyah 

d) Keterbatasan kapasitas finansial 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Lofland dalam Moleong
3
 sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal ini, jenis data dibagi ke dalam kata-

kata, tindakan, sumber data tertulis, foto, dan lainnya. Data adalah bahan 

keterangan dalam suatu objek penelitian yang diperoleh. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut.  

1. Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan data primer yang diperoleh langsung dari 

hasil tanya jawab dengan informan. Hasil yang diharapkan dari wawancara 

dengan para informan adalah agar mendapatkan data yang akurat dan valid yang 

berkaitan erat dengan permasalahan dalam penelitian ini. Pada tahap awal, 

informan ditentukan secara “purposive”, dan dalam pengembangannya dilakukan 

secara “snowball sampling” sampai di peroleh data dan informasi yang lengkap. 

Oleh karena itu, informasi di tahap awal ini di dasarkan pada subjek penelitian 

yang menguasai masalah, memiliki data dan bersedia memberikan data sebagai 

informan awal dan kemudian berkembang menjadi luas (snow balling) sampai 

                                                 
3
  Moleong, Lezy J. 2011. Op.Cit. hal : 157. 
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tidak ditemukan lagi informasi yang berkenaan dengan tujuan penelitian. Sumber 

data atau narasumber yang telah diwawancarai adalah Personalia Lembaga 

Kerjasama dan Hubungan Internasional Pimpinan Pusat Muhammadiyah Jakarta. 

Adapun Informan yang berhasil diwawancarai dalam penelitian ini adalah : 

Tabel 2. Daftar Informan  

 
No Informan Jabatan Tanggal 

Wawancara 

Substansi 

Wawancara 

 

 

1 

 

 

Wachid Ridwan 

 

Sekretaris Lembaga 

Kerjasama dan 

Hubungan Internasional 

 

 

14 Maret 2014 

 

a) Sejarah konflik 

Mindanao 

b) Keterlibatan 

Muhammadiyah 

c) Diplomasi 

Muhammadiyah 

d) Problematika 

Muhammadiyah 

 

 

 

2 

 

 

Zainal 

 

Ketua Humas dan 

Anggota Lembaga 

Kerjasama dan 

Hubungan Internasional 

 

 

14 Maret 2014 

 

a) Kronologi 

konflik Mindanao 

b) Program 

Muhammadiyah 

c) Penyelesaian 

konflik 

d) Diplomasi 

Muhammadiyah 

 

Sumber : Olah Data,  Maret 2014 

 

Berikut disajikan beberapa foto dokumentasi saat peneliti melakukan 

kunjungan dan wawancara mendalam dengan informan terkait di Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah Jakarta. 
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Gambar 1. Peneliti sedang melakukan wawancara  

 

 

 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak. Zainal selaku Ketua Humas dan Anggota 

Lembaga Kerjasama dan Hubungan Internasional PP Muhammadiyah 

 

 

 

 

 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak. Wachid Ridwan selaku Sekretaris Lembaga 

Kerjasama dan Hubungan Internasional PP Muhammadiyah 
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Gambar 2. Peneliti sedang mencari dan mengumpulkan data 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti mencari dan mengumpulkan data di perpustakaan Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

Jakarta 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, buku harian, laporan kegiatan, panduan 

pelaksanaan kegiatan, arsip-arsip, foto-foto, karya-karya monumental dari 

seseorang, serta dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. Teknik 

dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data yang tidak didapatkan dari proses 

wawancara, agar data yang diperoleh peneliti dapat teruji kebenarannya. 

Dokumen yang peneliti peroleh dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang 

digunakan terkait dalam penelitian ini adalah : 

Tabel 3. Daftar Dokumen 

 
No Dokumen Substansi 

1 TANFIDZ Keputusan 

Muktamar Satu Abad 

Muhammadiyah  

a) Susunan personalia PP Muhammadiyah 

b) Program Muhammadiyah 

c) Organisasi Muhammadiyah 

 

2 Muhammadiyah 

Humanitarian Road Map in 

Mindanao 2012-2021 

a) Latar belakang konflik Mindanao dan hasil 

analisis situasi 

b) Hasil kegiatan scoping mission 

c) Fitur pengembangan road map Muhammadiyah 

 

3 Laporan Scoping Mission 

Muhammadiyah 

a) Latar belakang konflik Mindanao 

b) Tujuan kegiatan scoping mision 

c) Hasil kegiatan scoping mission 

d) Waktu kegiatan scoping mission 

e) Peserta scoping mission 

f) Tindak lanjut dari scoping mission 

 

4 Term of Reference Multi 

Stakeholders Dialogues on 

Bangsa Moro 

a) Tujuan kegiatan Multi Stakeholder Dialogues on 

Bangsa Moro 

b) Jalan kedepan penyelesaian konflik 

 

5 Laporan Kegiatan Multi 

Stakeholders Dialogues on 

Bangsa Moro 

Laporan pihak penyelenggara terhadap hasil kegiatan 

yang telah berlangsung. 

6 Note to the File Pertemuan a) Peserta pertemuan 
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MILF-ICG di Kuala 

Lumpur 

b) Catatan dan hasil diskusi 

c) Kesimpulan diskusi 

 

7 Dokumen foto PP 

Muhammadiyah tentang 

kunjungan MILF dan 

MNLF  

Kunjungan MILF dan MNLF ke PP Muhammadiyah 

Jakarta, MPR RI, MUI, dan kediaman M. Yusuf 

Kalla. 

Sumber : Olah Data,  Maret 2014 

 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 

menghimpun informasi yang relevan dengan topik yang akan diteliti. Informasi 

tersebut diperoleh melalui buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan ilmiah, 

jurnal, dan sumber-sumber tertulis lain baik tercetak ataupun elektonik yaitu : 

Tabel 4. Daftar Karya Ilmiah 

 
No Karya Ilmiah Judul 

1 Surwandono  MANAJEMEN KONFLIK SEPARATISME : 

Dinamika Negosiasi dalam Penyelesaian Konflik 

Mindanao 

 

2 Surwandono dan Sidiq 

Ahmadi 

Resolusi Konflik di Dunia Islam 

 

 

3 Kajian Surwandono dalam 

konflik Mindanao (file ppt) 

Dinamika Konflik, Perjanjian Damai, dan 

Kesejahteraan 

 

4 Jurnal Heny Istiqomah Peran International Contact Group dalam Mediasi 

Konflik antara Pemerintah Filipina dan Moro Islamic 

Liberation Front Tahun 2009-2012. 

 

5 Artikel dalam Buletin 

Diplomasi Multilateral, 

Volume II No. 2 Tahun 

2013 

Peran Indonesia dalam Proses Perdamaian di Filipina 

Selatan 

 

 

 

6 Laporan Lembaga Kajian 

SYAMINA, Edisi V / 

September 2013. 

 

Perjanjian Damai: Akhir Cerita Perjuangan Bangsa 

Moro ? 

Sumber : Olah Data,  Maret 2014 
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D. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data yang diperoleh peneliti dikumpulkan, maka tahap selanjutnya 

adalah dengan mengolah data yang ada tersebut. Adapun teknik yang digunakan 

dalam pengolahan data pada pelaksanaan penelitian adalah
4
 : (1) seleksi data, 

yaitu untuk mengetahui apakah ada kekurangan atau tidak dalam pengumpulan 

data dan untuk mengetahui apakah data telah sesuai dengan pokok bahasan 

penelitian; (2) klasifikasi data, yaitu data yang diperoleh diklasifikasikan menurut 

pokok bahasan yang telah di tetapkan. Data yang ada apakah termasuk dalam 

pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, maupun hasil dan pembahasan; 

(3) penyusunan data, yaitu menetapkan data pada tiap-tiap pokok bahasan dengan 

susunan sistematis berdasarkan kerangka tulisan yang telah di tetapkan. Setelah 

data yang terkumpul selesai diseleksi, kemudian di susun secara sistematis dengan 

memasukan kedalam kelompok bahasan masing-masing, kemudian dilakukan 

penganalisisan untuk mendapatkan gambaran yang benar-benar sesuai dengan apa 

yang menjadi tujuan penulisan dilakukan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Kegiatan berikutnya setelah terkumpulnya data adalah menganalisis data. 

Teknik analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong
5
 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milah data menjadi satuan yang dapat dikelola, 

menyimpulkannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

                                                 
4
  Sugiyono. 2012. Op.Cit. hal : 231. 

5
  Moleong, Lezy J. 2011. Op.Cit. hal : 248. 
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dan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Dalam penelitian kualitatif, 

tahapan-tahapan analisis data meliputi antara lain : 

1. Reduksi Data (Reduction Data) 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemisahan, perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis dilapangan. Data yang di peroleh di lokasi penelitian 

kemudian dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terinci. 

Laporan lapangan selanjutnya direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, 

difokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema atau polanya. Reduksi 

data berlangsung secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung. 

Laporan atau data dilapangan dituangkan dalam uraian lengkap dan terperinci. 

Dalam reduksi data peneliti dapat menyederhanakan data dalam bentuk ringkasan.  

2. Penyajian Data (Data Display). 

Penyajian dilakukan untuk memudahkan bagi peneliti untuk melihat 

gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. Penyajian data 

dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian ini, 

penyajian data diwujudkan dalam bentuk uraian, dan foto atau gambar sejenisnya. 

Akan tetapi, paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian ini 

adalah dengan teks naratif.  

3. Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing) 

Melakukan verifikasi secara terus menerus sepanjang proses penelitian 

berlangsung, yaitu sejak awal memasuki lokasi penelitian dan selama proses 
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pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari pola, tema, 

hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang 

dituangkan dalam kesimpulan tentatif. Akan tetapi dengan bertambahnya data 

melalui proses verifikasi secara terus menerus, maka akan diperoleh kesimpulan 

yang bersifat “grounded”, dengan kata lain setiap kesimpulan senantiasa terus 

dilakukan verifikasi selama penelitian berlangsung.  

Berikut ini adalah bagan analisis data model interaktif menurut Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono
6
. Bagan tersebut akan menjelaskan bahwa dalam 

melakukan analisis data kualitatif dapat dilakukan bersamaan dengan 

pengambilan data, proses tersebut akan berlangsung secara terus menerus sampai 

data yang ditemukan jenuh. 

Gambar 3. Analisis Data Model  Interaktif 

    

 

 

                 Sumber : Miles dan Huberman dalam Sugiyono 

Bagan analisis data model interaktif Miles dan Huberman di atas 

menjelaskan bahwa dalam melakukan analisis data kualitatif dapat dilakukan 

bersamaan dengan proses pengumpulan data. Proses yang bersamaan tersebut 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

                                                 
6
  Ibid. hal : 247. 

Pengumpulan 

Data 

 

Penyajian Data 

 

Reduksi Data 

 

Penarikan 

Kesimpulan 
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F. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan standar validitas dari data yang diperoleh. Untuk 

menetapkan keabsahan data dalam penelitian kualitatif harus memenuhi beberapa 

persyaratan, yaitu dalam pemeriksaan data dan menggunakan kriteria.
7
   

1. Pengujian Kredibilitas (credibility) 

Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian kualitatif, namun yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain : 

a) Meningkatkan Ketekunan 

Cara pengujian ini berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan 

adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian 

atau dokumen-dokumen yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan 

membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga 

dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar atau 

dipercaya atau tidak. 

b) Pengecekan Sejawat melalui Diskusi  

 Peneliti mengekspos hasil penelitian sementara atau hasil akhir yaitu 

dengan melakukan diskusi kepada pembimbing dan penguji. Selain itu, peneliti 

juga berdiskusi dengan rekan-rekan sejawat baik yang menjadi pembahas 

maupun rekan-rekan lainnya yang telah ataupun yang sedang melakukan 

                                                 
7
  Ibid. hal : 270. 
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proses penyusunan skripsi. Kegiatan ini dilakukan agar penelitian ini dapat 

diakui kebenarannya. 

c) Kecukupan Referensial 

 Ketersediaan dan kecukupan referensi dapat mendukung keterpercayaan 

data dalam penelitian, upaya untuk mendukungnya dapat digunakan kamera 

digital sebagai alat foto dan dapat juga menggunakan alat perekam suara, ini 

dimaksudkan agar dapat di manfaatkan untuk membandingkan hasil-hasil yang 

di peroleh dengan kritik yang telah terkumpul.. Dengan demikian, apabila akan 

dicek kebenaran data penelitian, maka referensi yang tersedia dapat 

dimanfaatkan sehingga tingkat keterpercayaannya dapat dicapai.  

2.    Keteralihan (Transferability) 

Nilai transfer berkenaan dengan pernyataan, sehingga hasil penelitian dapat 

diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Oleh karena itu, agar orang lain 

dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk 

menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporan 

memberikan uraian rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian, 

pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut sehingga dapat memutuskan 

dan dapat atau tidaknya mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain. 

3. Kebergantungan (Dependability) 

Dalam penelitian kualitatif, uji kebergantungan dilakukan dengan 

melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi 

peneliti tidak melakukan proses penelitian, tetapi bisa memberikan data. Peneliti 

seperti ini perlu diuji dependability-nya. Kalau proses penelitiannya tidak 
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dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak dependable. Untuk 

mengetahui, mengecek, serta memastikan hasil penelitian ini benar atau salah, 

maka peneliti akan selalu mendiskusikannya dengan dosen pembimbing. Hasil 

yang dikonsultasikan antara lain proses penelitian dan taraf kebenaran data serta 

penafsirannya. Untuk itu peneliti perlu menyediakan data mentah, hasil analisis 

data dan hasil sintesis data serta catatan mengenai proses yang digunakan. 

4. Kepastian (Confirmability)  

Dalam penelitian kualitatif, menguji kepastian mirip dengan menguji 

kebergantungan, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. 

Menguji kepastian (confirmability) berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 

dengan proses yang dilakukan dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada 

tetapi hasilnya ada. Derajat ini dapat dicapai melalui audit atau pemeriksaan yang 

cermat terhadap seluruh komponen dan proses penelitian serta hasil penelitiannya. 

Pemeriksaan yang di lakukan oleh dosen pembimbing menyangkut kepastian asal-

usul data, logika penarikan kesimpulan dari data dan penilaian derajat ketelitian 

serta telaah terhadap kegiatan peneliti tentang keabsahan data. 


